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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Daerah Asal dan Penyebaran Bunga Seruni

Seruni, krisan atau “Bunga Emas” (Golden Flower), bukan asli Indonesia. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan para ahli botani disimpulkan bahwa sentrum asal tanaman seruni adalah dataran Cina. Konon di dataran Cina ditemukan sumber genetik (plasma nutfah) tanaman krisan jenis Chrysanthemum indicum (berbunga kuning), C. morifolium (ungu dan pink) dan C. daisy (bulat pompon). Aneka jenis seruni atau krisan pertama kali ditemukan disebut “Krisan Kuno”.

Rintisan budi daya seruni sebagai tanaman hias terjadi di Cina sekitar 500 tahun Sebelum Masehi. Namun varietas krisan yang dikembangkan di Cina, ternyata berasal dari Jepang yang baru membudidayakan pada abad ke-4. Dalam perkembangan selanjutnya, tanaman krisan yang berasal dari Cina dan Jepang menyebar ke kawasan Eropa.

Jenis atau varietas seruni modern diduga mulai ditemukan pada abad ke-17. Para ahli tanaman melakukan seleksi dan hibridisasi untuk menghasilkan aneka jenis seruni baru, kemudian disebarluaskan ke Amerika, Eropa dan Asia. Belum ditemukan data atau informasi yang pasti tentang kapan tanaman seruni masuk ke wilayah Indonesia. Namun, beberpa literatur menunjukkan bahwa pada tahun 1800 seruni mulai dikoleksi di Indonesia. Daerah sentrum produsen seruni antara lain adalah Cipanas (Cianjur), Cisarua, Sukabumi, Lembang (Jawa Barat), Bandungan (Jawa Tengah) dan Brastagi (Sumatera Utara). Jenis atau varietas seruni yang dikembangkan di Indonesia umumnya seruni hibrida asal negeri Belanda, Amerika Serikat dan Jepang. 

2.2 Prospek Usaha Bunga Seruni


Seruni termasuk salah satu jenis bunga potong penting di dunia. Yang akhir-akhir ini penggunaannya makin bertambah, karena juga sering dijadikan tanaman hias pot. Negara produsen bunga potong dan tanaman pot di dunia antara lain adalah Belanda, seruni menempati urutan kedua setelah mawar. 


Prospek usaha tani seruni sebagai bunga potong pun tampaknya amat cerah. Pasar potensial bunga potong yang berdaya serap tinggi diantaranya adalah Jerman, Prancis, Inggris, Italia, Swiss, Austria, Amerika Serikat, Swedia, Denmark, Jepang dan masih banyak negara lainnya. Fenomena ini menunjukkan bahwa Indonesia berpeluang mengembangkan usaha tani seruni dengan pola agribisnis, baik untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri maupun untuk diekspor ke pasar internasional.

2.3 Kegunaan Bunga Seruni


Selain digunakan sebagai flora hias, seruni juga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat dan penghasil racun serangga (hama). Aneka kegunaan tanaman seruni antara lain:

1. Tanaman Hias

a. Bunga potong, yaitu untuk bahan dekorasi ruangan, jambangan (vas) bunga dan rangkaian aneka macam variasi bunga.

b. Tanaman pot, yaitu untuk penghias lobi hotel, tanaman border, penghias meja ruangan restoran, kantor atau rumah tinggal.
2. Tanaman Obat

a. Herminia de Guzman Ladion, seorang pakar kesehatan Filipina, memasukkan seruni sebagai salah satu jenis tanaman obat penyembuh ajaib. Jenis penyakit yang dapat diobati dengan tanaman seruni antara lain adalah sakit batuk, nyeri perut oleh angin dan sakit kepala akibat peradangan rongga sinus.

b. Ramuan (resep) pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman seruni misalnya:
1) Sakit batuk produktif akibat kongesti dan bronkhitis diobati dengan rebusan 1 mangkuk daun bunga seruni (Chrysanthemum indicum) kering dalam 2 gelas air selama 15 menit, kemudian air rebusan tadi diminum. Dosis anjuran adalah setiap 4 jam meminum ½ mangkuk (dewasa), ¼ mangkuk (anak umur 7-12 tahun), 2 sendok makan (anak umur 2-6 tahun) atau 1 sendok teh (bayi).

2) Nyeri perut karena angin atau penimbunan gas yang berlebihan dalam perut dan usus, diobati dengan daun seruni yang dirajang atau ditumbuk, kemudian dicampur dengan minyak kelapa. Ramuan tersebut digosok-gosokkan pada perut dengan menggunakan kain kebat, lalu dibiarkan selama semalam atau minimal 4 jam.
3) Peradangan rongga sinus (sinusitis), misalnya rongga tulang depan mata, rongga tulang rahang atau rongga tulang tapis yang menyebabkan sakit kepala, diobati dengan 5 helai daun seruni yang ditumbuk, lalu dicampur dengan 2 tetes minyak kelapa untuk ditempelkan hangat pada dahi atau pipi dekat hidung selama 30 menit sebelum tidur.
3. Tanaman Penghasil Racun Serangga Alami

a. Jenis Chrysanthemum cinerariaefolium VS mengandung zat “pyrethrin” yang amat beracun bagi aneka macam (jenis) serangga, tetapi tidak merupakan racun terhadap binatang berdarah panas.

b. Zat pyrethin dapat digunakan antara lain sebagai campuran bahan pembuatan obat nyamuk.

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi


Sistem dapat di definisikan sebagai adanya interaksi antara suatu obyek dengan lingkungan luarnya. Dengan kata lain sistem adalah sustu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu sasaran tertentu.


Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih bermanfaat bagi yang membutuhkan.


Menurut K.Roscoe dan Robert A.Leith :


Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dari suatu organisasi dan menyediakan laporan-laporan yang diperlukan.


Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block).

a. Blok Model


Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data ini dan data yang tersimpan dalam basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

b. Blok Masukan


Input  mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dari media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang bisa berupa dokumen-dokumen dasar.

c. Blok Keluaran


Produk dari sistem informasi adalah keluaran atau output yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi


Teknologi merupakan kotak alat (toolbox) dalam sistem informasi, Teknologi digunakan untuk menerima input menjalankan model menyimpan, mengakses data, mengirim data dan menghasilakn keluaran serta membantu pengendalain dari sistem secara keseluruhan.Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yang teknisi (humanware/grandware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).  

e. Blok Basis Data


Basis Data (databae) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dalam perangkat keras (hardware)  dan digunakan perangkat lunak (software)  untuk memanipulasinya.

f. Blok Kendali


Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.5 Teori Perancangan Basis Data


Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang.

2.5.1 Merancang Model Konseptual Database


Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Model konseptual merupakan kombinasi beberapa cara untuk memproses data untuk beberapa aplikasi. Model konseptual tidak tergantung pada aplikasi individual, tidak tergantung pada DBMS yang digunakan, tidak tergantung pada hardware yang digunakan serta juga tidak tergantung pada phisikal model.  


Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relasional.

Terdapat dua teknik yaitu :

1. Teknik Normalisasi.

2. Teknik Entity Relationship.

2.5.1.1 Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update, membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian, maka relasi dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah endapat database yang optimal.


Merupakan proses untuk mengubah suatu relasi yang memilki masalah tertentu ke dalam 2 buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut.

Masalah yang di maksud sering disebut dengan Anomali.

Beberapa istilah dalam perancangan basis data : 

Field key (field kunci)
: Yaitu filed yang digunakan sebagai kunci 

  atau acuan / akses data yang lain.

Primary key (kunci primer)
: Yaitu sustu atribut yang tidak hanya 

  mengidentifikasi secara unik sustu kejadian, tapi 

  dapat mewakili setiap kejadian.

Candidate key (calon kunci)
: Yaitu field-field yang dinominasikan sebagai field   

  kunci.

Alternate key


: Yaitu kunci kandidat yang tidak dipakai primary 

   key tapi dapat dipakai sebagai pengurutan dalam 

   laporan.

Foreign key (kunci tamu/sekunder)
: Yaitu kunci yang dapat digunakan untuk 

  menghubungkan ke tabel induk.

Pada proses Normalisasi perlu dikenal dahulu dari tahap normalisasi yaitu :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap / terduplikasi.

2. Bentuk normal ke Satu (1 NF / First Normal Form)


Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiap data di bentuk dalam flat file (file datar/rata). Data dibentuk satu demi satu record, tidak ada set atribut yang berulang-ulang / atribut bernilai ganda, tiap filed hanya satu pengertian.

3. Bentuk normal ke dua (2 NF / Second Normal Form)


Bentuk ini memiliki syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukanlah kunci, haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci file.

4. Bentuk normal ke tiga (3 NF / Thirt Normal Form)


Untuk menjadi bentuk normal ke tiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua, semua atribut bukan primer, tidak punya hubungan yang transitif. Setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh. 

  2.5.1.2 Teknik Entity Relationship


Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.


Teknik entity relationship adalah cara merancang basis data dengan mengelompokkan atribut atau file dari sumber data ke dalam entitas masing-masing, relasi antar tabel ditentukan dari jenis relasinya. 


Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam., yaitu :

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding satu atau hubungan antara 2 entitas / tabel, dimana antara file pertama dengan file  ke dua adalah satu berbanding satu.

 Seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara ke duanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.  

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding banyak atau hubungan antara dua tabel / entity, dimana antara file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya.

 Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan  siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah banyak berbanding banyak atau hubungan antara dua tabel / entity, dimana antara file pertama dengan file ke dua adalah banyak berbanding banyak.

Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.6 Teori Delphi


Delphi adalah salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database.


Sebelum memulai untuk mempraktekkan Delphi, perlu dipahami beberapa istilah dasar seperti aplikasi, form dan komponen. Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya.

Sebuah form umumnya banyak melibatkan komponen lain (mengingat form sendiri juga tergolong sebagai komponen), diantaranya yaitu :

1. Komponen Radio Button

Radio Button digunakan untuk membuat pilihan yang bersifat mutual ekslusif, yaitu suatu pilihan yang hanya dipilih satu saja pada satu waktu. Untuk menggunakan Radio Button pertama kali buatlah GroupBox atau Panel, kemudian letakkan Radio Button di dalamnya.

Properti

Caption
: label yang tertulis dalam radio button.

Checked
: menentukan radio button dipilih atau tidak dengan tipe  

                          Boolean, true dipilih, false tidak dipilih.

Kejadian

OnClick
: saat di klik

2. Komponen Radio Group

Radio Group adalah kotak yang berisi khusus sejumlah radio button. Jika salah satu item di cek, maka yang lain otomatis akan dihilangkan ceknya.

Properti

Items

: menambah item tombol radio.

ItemIndex
: menentukan tombol radio mana yang dipilih (mulai dari   

  0).

Columns
: menentukan cacah kolom dati tombol radio.

3. CheckBox

CheckBox adalah komponen yang dipakai user memilih opsi. User dapat memberikan cek untuk memilih opsi atau tidak memberikan cek untuk membatalkan opsi.

Properti

Caption
: memberikan label teks.

Name

: nama variabel checkbox.

Checked
: menentukan kotak checkbox diberi cek atau tidak. Diisi 

  true diberi tanda cek, false tidak diberi cek.

4. ListBox

ListBox dipakai untuk menampilkan daftar item. Item-item ini dapat dipilih, ditambah atau dihapus.

Properti

Items

: bertipe Tstring, objek yang berisi sejumlah item string 

  dalam listbox. Gunakan Items untuk menambah dan  

  menghapus item string dalam listbox.

ItemIndex
: akan berisi indeks dari item yang dipilih (mulai dari 0).

Kejadian

OnDblClick
: klik ganda pada item listbox. Hal ini akan menghasilkan 

  ItemIndex.

5. ComboBox

ComboBox adalah komponen seperti edit dengan di tempeli daftar drop-down yang menggulung. Pemakai dapat memilih item dari daftar atau mengetikkan langsung ke dalamnya.

Properti

Items

: semua item data yang ada dalam combo.

ItemIndex
: berisi indeks dari item yang dipilih (mulai dari 0).

Text

: satu item data yang dipilih.

Style

: gaya penampilan combo :

 CsDropDown

: bisa memilih bisa juga menulis       

  langsung.

 CsSimple

: combo menjadi seperti edit box.

 CsDropDownList
: bisa memilih tetapi tidak bisa 

  mengisi langsung.

CsOwnerDrawFixed
: efeknya seperti CsDropDownList.

CsOwnerDrawVariable : efeknya seperti CsDropDownList.


Kejadian


OnClick
: saat dipilih.

OnChange
: saat terjadi perubahan isi combo.

6. ScrollBar

Suatu nilai bulat dapat dituliskan langsung ke komponen edit. Suatu saat dikehendaki bahwa tidak ditulis langsung, tetapi diperoleh dari penggeseran scrollbar. Scrollbar adalah batang gulung yang dapat digeser-geser.

Properti

Position

: posisi scroll saat itu (integer).

Max


: nilai maksimum penggulungan.

Min


: nilai minimum penggulungan

SmallChange

: perubahan posisi bila diklik tombol panah di 

  pinggir scroll.

LargeChange

: perubahan maksimum posisi bila diklik daerah 

  batang.

Kind


: membuat jenis scroll mendatar (sbHorizontal) atau 

  tegak (sbVertikal).

Kejadian

OnChange
: saat terjadi perubahan posisi scroll. 

7. Memo

Memo adalah komponen yang dapat dipakai untuk memanipulasi teks dengan baris yang banyak (multiline). Dengan memo pemakai dapat memasukkan teks lebih dari satu baris. Memo cocok untuk penyampaian informasi yang cukup panjang.

Properti

Lines

: untuk memanipulasi teks dalam kontrol memo dengan 

  dasar baris demi baris. Lines adalah objek Tstrings, 

  sehingga metode di dalam Tstrings dapat dipakai misalnya 

  untuk menghitung cacah baris, menambah baris baru, 

  menghapus baris atau mengganti suatu baris dengan teks 

  baru.

ReadOnly
: agar teks tidak dapat diubah.

ScrollBars
: menambahkan bar gulung (horizontal atau vertikal).

8. OpenDialog

OpenDialog adalah kotak dialog yang dipakai untuk memilih dan membuka file. Dialog tidak muncul pada saat program dijalankan. OpenDialog diaktifkan dengan memanggil metode Execute. Pada saat pemakai mengklik Open, dialog menutup dan file yang terpilih akan disimpan ke dalam properti FileName.

Properti

Execute
: bertipe Boolean, membuka dialog pemilihan file, 

  menghasilkan true bila pemakai memilih file dan 

  mengklik open. Jika pemakai mengklik Cancel, akan 

  menghasilkan false.

FileName
: akan berisi nama file beserta direktorinya.

Files

: akan berisi nama-nama file beserta direktorinya.

Filter

: untuk menyeleksi tipe-tipe file tertentu.
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